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bstrak: Sebagai pendamping langsung siswa, GP tidak hanya bertanggung jawab 

memberikan bimbingan pedagogis tetapi juga menjadi teladan dalam penerapan nilai-

nilai profesionalisme dalam pendidikan. Oleh karena itu penting melakukan evaluasi 

sebagai refleksi untuk merancang strategi pengembangan profesional yang lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi kinerja GP dalam mendukung pembelajaran di 

PPG. Penelitian ini merupakan metode survey dengan mengirimkan survey kepada 

mahasiswa PPG. Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden menunjukkan 

pandangan yang sangat positif terhadap berbagai aspek kinerja GP. Sebanyak 83,7% 

responden sangat setuju bahwa GP berlaku adil dalam memperlakukan siswa, 81,4% 

menyatakan GP menjadi teladan yang baik, dan 80,6% menilai GP memiliki kebijaksanaan 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, keterampilan GP dalam menghidupkan suasana 

kelas (82,9%) dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi (80,6%) 

mencerminkan kapasitas Guru untuk menjawab tantangan pendidikan modern berbasis digital 

dan kolaboratif.  

Kata Kunci: Guru Pamong; Evaluasi Kinerja; Pembelajaran Digital; Pendidikan Abad Ke-21; 

Pengelolaan Nilai 

Abstract: As a direct companion to students, GP is not only responsible for providing 

pedagogical guidance but also being a role model in implementing the values of 

professionalism in education. Therefore, it is important to carry out evaluations as a reflection 

to design better professional development strategies. This research aims to evaluate GP 

performance in supporting learning at PPG. This research is a survey method by sending 

surveys to PPG students. Based on the survey results, the majority of respondents showed a 

very positive view of various aspects of GP performance. As many as 83.7% of respondents 

strongly agreed that GPs were fair in treating students, 81.4% stated that GPs were good role 

models, and 80.6% considered GPs to have wisdom in decision making. In addition, GP's skills 

in enlivening the classroom atmosphere (82.9%) and utilizing technology-based learning 

media (80.6%) reflect the teacher's capacity to answer the challenges of modern digital-based 

and collaborative education. 

Keywords: Supervisor Teacher; Performance Evaluation; Digital Learning; 21st Century 

Education; Value Management 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menghadapi berbagai tantangan yang kompleks dan 

dinamis seiring dengan perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan globalisasi 

(Rosmiati et al., 2017; Putri Mahanani et al., 2022; Awaliati, 2022). Dalam konteks 

ini, keberadaan guru pamong sebagai salah satu komponen utama dalam pendidikan 
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guru menjadi sangat strategis. Guru pamong memiliki peran penting sebagai 

pembimbing, fasilitator, dan mentor bagi calon guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah (Hasibuan et al., 2024; Rosmiati et al., 2020). Melalui pengawasan langsung 

dan interaksi profesional yang intensif, guru pamong menjadi garda terdepan dalam 

memastikan calon guru tidak hanya memahami teori pedagogik, tetapi juga mampu 

menerapkannya secara efektif di ruang kelas (Craft, 2003; Ollerhead, 2020; Tanışlı et 

al., 2020). Peran ini semakin krusial mengingat tuntutan pendidikan modern yang tidak 

hanya menekankan penguasaan konten, tetapi juga pengembangan keterampilan abad 

ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital 

(Satriawan & Rosmiati, 2022; Rosmiati et al., 2020; Agnesia dkk., 2021; Latip dkk., 

2022). 

Guru Pamong (GP) memiliki peran strategis dalam mendukung proses 

pembelajaran pada Program Pendidikan Profesi Guru (PPG). Sebagai pendamping 

langsung siswa, GP tidak hanya bertanggung jawab memberikan bimbingan pedagogis 

tetapi juga menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai profesionalisme dalam 

pendidikan. Peran ini semakin relevan dalam konteks modern, di mana pendidikan 

menghadapi tantangan transformasi berbasis teknologi dan kebutuhan akan 

pendekatan pembelajaran yang kolaboratif. Kompetensi GP dalam mengintegrasikan 

teknologi pembelajaran, membangun interaksi positif, dan mengelola kelas secara 

efektif menjadi kunci utama untuk menjawab kebutuhan pendidikan abad ke-21 

(Astuti et al., 2019) (Marín & Castañeda, 2022). Hasil survei menunjukkan apresiasi 

yang tinggi terhadap kinerja GP dalam berbagai aspek, seperti keadilan, kebijaksanaan 

dalam pengambilan keputusan, dan kemampuan menghidupkan suasana kelas 

(Sukanti, 2014; Satianingsih dkk., 2024; Pangesti dkk., 2020). Transformasi 

pendidikan yang berbasis teknologi dan data semakin menekankan pentingnya GP 

untuk terus beradaptasi. Dengan tren global yang mengedepankan pembelajaran 

digital dan evaluasi berbasis data, GP diharapkan mampu mengembangkan kapasitas 

Guru melalui pelatihan berkelanjutan dan optimalisasi teknologi. Oleh karena itu, 

evaluasi kinerja GP tidak hanya menjadi alat untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga sebagai refleksi untuk merancang strategi pengembangan 

profesional yang lebih baik. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja guru pamong sering kali belum optimal dalam mendukung 

pembentukan kompetensi calon guru. Berbagai faktor, seperti beban kerja yang tinggi, 

kurangnya pelatihan profesional berkelanjutan, keterbatasan dukungan fasilitas dari 

institusi pendidikan, serta kurangnya integrasi teknologi dalam pembimbingan, 

menjadi tantangan yang menghambat efektivitas peran Guru. Selain itu, sistem 

evaluasi kinerja yang ada terkadang belum memberikan umpan balik yang konstruktif 

untuk meningkatkan kapasitas guru pamong. Hal ini dapat berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang diterima oleh calon guru, serta kesiapannya menghadapi tuntutan 

profesi di era yang semakin kompleks. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap kinerja 

guru pamong, mengidentifikasi kontribusi guru dalam mendukung pendidikan. 
Dengan demikian, guru pamong dapat lebih efektif dalam membimbing calon guru 

menjadi pendidik yang profesional, adaptif, dan inovatif. Melalui upaya ini, sistem 

pendidikan diharapkan mampu mencetak generasi pendidik yang siap menjawab 

kebutuhan masyarakat global dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi kinerja GP dalam mendukung pembelajaran di 

PPG. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan peran GP 
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sebagai pendidik yang kompeten, adaptif, dan mampu menjawab kebutuhan 

pendidikan masa kini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  terhadap kinerja 

Guru Pamong (GP) dalam mendukung pembelajaran di Program Pendidikan Profesi 

Guru (PPG). Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari responden, 

yaitu mahasiswa peserta PPG di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan indikator kinerja GP, 

meliputi aspek keadilan, teladan, kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan, 

penggunaan teknologi, serta pengelolaan kelas dan nilai. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa PPG yang telah berinteraksi langsung dengan GP selama program 

berlangsung. Sampel penelitian diambil secara purposif, dengan kriteria siswa yang 

telah menyelesaikan sesi bimbingan dengan dokter umum selama satu semester. Total 

responden yang berpartisipasi adalah 129 orang. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner dengan skala Likert 4 poin, dari “Sangat Setuju” (4) 

hingga “Tidak Setuju” (1). Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner secara 

berani menggunakan google form. Responden diberi waktu satu minggu untuk 

menyelesaikan pengisian kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung distribusi frekuensi, persentase, dan rata-rata skor pada setiap 

indikator. Analisis umum ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

persepsi siswa terhadap kinerja GP. Hasil survei disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram untuk mempermudah interpretasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

GP Adil memperlakukan mahasiswa 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden, sebanyak 83,7% 

(108 dari 129 orang), sangat setuju bahwa GP berlaku adil dalam memperlakukan 

siswa, dengan memilih skala tertinggi (4). Sebagian kecil responden, yakni 15,5% (20 

orang), memberikan tanggapan pada skala 3, yang menunjukkan Guru cukup setuju 

dengan pernyataan tersebut. Hanya 0,8% (1 orang) yang memilih skala 2, sementara 

tidak ada responden yang memilih skala terendah (1). Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pandangan positif terhadap keadilan GP dalam 

memperlakukan mahasiswa, dengan tingkat ketidakpuasan yang sangat rendah. 

GP menjadi contoh dalam bersikap dan berprilaku 

Hasil survei terkait pernyataan “GP menjadi contoh dalam berperilaku dan 

berperilaku” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 81,4% (105 dari 129 

orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, yang ditunjukkan dengan memilih 

skala tertinggi (4). Sebanyak 18,6% responden (24 orang) memberikan tanggapan pada 

skala 3, menunjukkan Guru cukup setuju bahwa GP telah menjadi contoh yang baik. 

Tidak ada responden yang memilih skala 1 atau 2, yang mengindikasikan tidak adanya 

ketidakpuasan atau keraguan terhadap peran GP sebagai teladan dalam sikap dan 

perilaku. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki pandangan yang sangat positif terhadap peran GP sebagai panutan. 
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GP berprilaku arif dalam mengambil keputusan 

Hasil survei terkait pernyataan “GP berperilaku arif dalam mengambil 

keputusan” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 80,6% (104 dari 129 

orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4). 

Sebanyak 18,6% responden (24 orang) memberikan tanggapan pada skala 3, 

menunjukkan Guru cukup setuju bahwa GP berperilaku arif dalam pengambilan 

keputusan. Hanya 0,8% responden (1 orang) yang memilih skala 2, sementara tidak 

ada yang memilih skala 1. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki persepsi yang sangat positif terhadap kebijaksanaan GP dalam proses 

pengambilan keputusan, dengan tingkat ketidakpuasan yang sangat rendah. 

GP selalu konsisten dalm kata dan tindakan 

Hasil survei terkait pernyataan “GP selalu konsisten dalam kata dan tindakan” 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, sebanyak 81,4% (105 dari 129 orang), 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut dengan memilih skala tertinggi (4). Sebanyak 

17,8% responden (23 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan Guru cukup setuju 

bahwa GP konsisten dalam kata dan tindakan. Hanya 0,8% responden (1 orang) yang 

memberikan tanggapan pada skala 2, sementara tidak ada yang memilih skala terendah 

(1). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan yang 

sangat positif terhadap konsistensi GP, dengan tingkat keraguan atau ketidakpuasan 

yang sangat minim. 

Kemampuan GP dalam mengendalikan diri dan berbagi situasi dan kondisi 

Hasil survei terkait pernyataan “Kemampuan GP dalam mengendalikan diri dan 

berbagai situasi dan kondisi” menunjukkan bahwa sebagian besar responden, 

sebanyak 82,2% (106 dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 

ditunjukkan dengan memilih skala tertinggi (4). Sebanyak 17,8% responden (23 

orang) memilih skala 3, yang mengindikasikan Guru cukup setuju bahwa GP mampu 

mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi. Tidak ada responden yang 

memilih skala 1 atau 2. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pandangan yang sangat positif terhadap kemampuan GP dalam mengelola 

diri, tanpa adanya tanggapan negatif atau keraguan dalam aspek ini. 

GP menggunakan hasil-hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas perkuliahan 

Hasil survei terkait pernyataan “GP menggunakan hasil-hasil penelitian untuk 

meningkatkan kualitas perkuliahan” menunjukkan bahwa mayoritas responden, 

sebanyak 79,1% (102 dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, 

ditunjukkan dengan memilih skala tertinggi (4). Sebanyak 19,4% responden (25 

orang) memberikan tanggapan pada skala 3, yang menunjukkan Guru cukup setuju 

terhadap pernyataan ini. Hanya 1,6% responden (2 orang) yang memilih skala 2, 

sementara tidak ada yang memilih skala 1. Data ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki pandangan positif terhadap penggunaan hasil penelitian oleh 

GP untuk meningkatkan kualitas perkuliahan, meskipun terdapat sedikit keraguan dari 

sebagian kecil responden. 

GP menguasai isu-isu mutakhir dalm bidang yang diajarkan 

Hasil survei terkait pernyataan “GP menguasai isu-isu lanjutan dalam bidang 

yang diajarkan” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 78,3% (101 dari 

129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi 

(4). Sebanyak 20,9% responden (27 orang) memilih skala 3, yang mengindikasikan 
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Guru cukup setuju terhadap penguasaan isu-isu yang diubah oleh GP. Hanya 0,8% 

responden (1 orang) yang memilih skala 2, sementara tidak ada yang memilih skala 

terendah (1). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

persepsi yang positif terhadap penguasaan isu-isu terkini oleh GP dalam bidang yang 

diajarkan, dengan sedikit sekali responden yang memiliki pandangan kurang positif. 

Kemampuan GP dalm memberi contoh relevan dari konsep yang diajarkan 

Hasil survei terkait pernyataan “Kemampuan GP dalam memberi contoh relevan 

dari konsep yang diajarkan” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 

82,9% (107 dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih 

skala tertinggi (4). Sebanyak 17,1% responden (22 orang) memilih skala 3, yang 

mengindikasikan Guru cukup setuju terhadap kemampuan GP dalam memberikan 

contoh yang relevan. Tidak ada responden yang memilih skala 1 atau 2. Data ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan yang sangat 

positif terhadap kemampuan GP dalam menghubungkan konsep-konsep yang 

diajarkan dengan contoh-contoh yang relevan, tanpa adanya ketidakpuasan. 

Kemampuan GP dalm menggunakan beragam teknologi komunikasi, internet, 

jurnal-jurnal ilmiah 

Hasil survei terkait pernyataan "Kemampuan GP dalam menggunakan beragam 

teknologi komunikasi, internet, jurnal-jurnal ilmiah" menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden, sebanyak 79,1% (102 dari 129 orang), sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4) . Sebanyak 20,2% responden 

(26 orang) memberikan tanggapan pada skala 3, menunjukkan bahwa Guru cukup 

setuju terhadap kemampuan GP dalam memanfaatkan teknologi dan sumber ilmiah. 

Hanya 0,8% responden (1 orang) yang memilih skala 2, dan tidak ada yang memilih 

skala terendah (1). Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pandangan yang positif terhadap kemampuan GP dalam memanfaatkan teknologi dan 

jurnal ilmiah untuk mendukung proses pembelajaran, dengan tingkat ketidakpuasan 

yang sangat rendah. 

Kemampuan GP dalam menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan 

dengan bidang/topik lain 

Hasil survei terkait pernyataan “Kemampuan GP dalam menjelaskan keterkaitan 

bidang/topik yang diajarkan dengan bidang/topik lain” menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden, sebanyak 76% (98 dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4). Sebanyak 23,3% responden (30 orang) 

memberikan tanggapan pada skala 3, yang menunjukkan Guru cukup setuju terhadap 

kemampuan GP dalam menjelaskan keterkaitan antar topik. Hanya 0,8% responden (1 

orang) yang memilih skala 2, sementara tidak ada yang memilih skala terendah (1). 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan yang 

sangat positif terhadap kemampuan GP dalam mengintegrasikan berbagai topik atau 

bidang ke dalam pembelajaran, dengan tingkat ketidakpuasan yang sangat kecil. 

Mata kuliah yang diajarkan sesuai dengan bidang keahlian GP 

Hasil survei terkait pernyataan “Mata kuliah yang diajarkan sesuai dengan 
bidang keahlian GP” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 83,7% (108 

dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala 

tertinggi (4). Sebanyak 15,5% responden (20 orang) memilih skala 3, yang 

menunjukkan bahwa Guru cukup setuju bahwa mata kuliah yang diajarkan sesuai 
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dengan bidang keahlian GP. Hanya 0,8% responden (1 orang) yang memilih skala 1, 

sementara tidak ada yang memilih skala 2. Data ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki pandangan yang sangat positif terhadap kesesuaian antara 

mata kuliah yang diajarkan dengan keahlian GP, dengan tingkat ketidakpuasan yang 

hampir tidak ada. 

GP memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran 

Hasil survei terkait pernyataan “GP memanfaatkan media dan teknologi 

pembelajaran” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 80,6% (104 dari 

129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi 

(4). Sebanyak 18,6% responden (24 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan Guru 

cukup setuju bahwa GP memanfaatkan media dan teknologi pembelajaran secara 

efektif. Hanya 0,8% responden (1 orang) yang memilih skala 2, sementara tidak ada 

responden yang memilih skala 1. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pandangan positif terhadap pemanfaatan media dan teknologi 

pembelajaran oleh GP, dengan tingkat ketidakpuasan yang sangat rendah. 

GP menjelaskan tujuan umum dan pokok bahsan yang akan diajarkan sesuai 

dengan rencana pembelajaran/ silabus 

Hasil survei terkait pernyataan “GP menjelaskan tujuan umum dan pokok 

bahasan yang akan diajarkan sesuai dengan rencana pembelajaran/silabus” 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, sebanyak 81,4% (105 dari 129 orang), 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi ( 4). 

sebanyak 18,6% responden (24 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan bahwa 

Guru cukup setuju terhadap penjelasan GP terkait tujuan dan pokok bahasan sesuai 

dengan rencana pembelajaran. Tidak ada responden yang memilih skala 1 atau 2. Data 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan positif 

terhadap kemampuan GP dalam menjelaskan tujuan dan pokok bahasan sesuai dengan 

silabus, tanpa adanya indikasi ketidakpuasan. 

Kemampuan GP dalam menghidupkan suasana di kelas  

Hasil survei terkait pernyataan “Kemampuan GP dalam menghidupkan suasana 

di kelas” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 82,9% (107 dari 129 

orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4). 

Sebanyak 17,1% responden (22 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan Guru 

cukup setuju bahwa GP mampu menghidupkan suasana kelas. Tidak ada responden 

yang memilih skala 1 atau 2. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pandangan sangat positif terhadap kemampuan GP dalam menciptakan 

suasana kelas yang interaktif dan hidup, tanpa adanya indikasi ketidakpuasan. 

Kesesuaian GP dalam memberikan nilai hasil belajar 

Hasil survei terkait pernyataan “Kesesuaian GP dalam memberikan nilai hasil 

belajar” menunjukkan bahwa sebagian besar responden, sebanyak 79,8% (103 dari 129 

orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4). 

Sebanyak 19,4% responden (25 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan bahwa 

Guru cukup setuju dengan kesesuaian GP dalam memberikan nilai hasil belajar. Hanya 
0,8% responden (1 orang) yang memilih skala 2, sementara tidak ada responden yang 

memilih skala 1. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pandangan positif terhadap keadilan dan kesesuaian GP dalam memberikan penilaian 

hasil belajar, dengan tingkat ketidakpuasan yang sangat rendah. 
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Keteraturan dan Kedamaian GP dalam menyelenggarakan perkuliahan 

Hasil survei terkait pernyataan “Keteraturan dan Kedamaian GP dalam 

menyelenggarakan perkuliahan” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 

81,4% (105 dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih 

skala tertinggi (4). Sebanyak 18,6% responden (24 orang) memilih skala 3, yang 

menunjukkan bahwa Guru cukup setuju terhadap keteraturan dan melakukan GP 

dalam menjalankan perkuliahan. Tidak ada responden yang memilih skala 1 atau 2. 

Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan positif 

terhadap keteraturan dan Izin GP dalam menyelenggarakan perkuliahan, tanpa adanya 

indikasi ketidakpuasan atau keraguan. 

GP melakukan diskusi/tanya jawab/presentasi/seminar, atau asistensi, yang 

berlangsung dalam perkuliahan 

Hasil survei terkait pernyataan "GP melakukan diskusi/tanya 

jawab/presentasi/seminar, atau asistensi, yang berlangsung dalam perkuliahan" 

menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 83,7% (108 dari 129 orang), 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4). 

Sebanyak 16,3% responden (21 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan bahwa 

Guru cukup setuju terhadap pelaksanaan aktivitas tersebut oleh GP dalam perkuliahan. 

Tidak ada responden yang memilih skala 1 atau 2. Data ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pandangan sangat positif terhadap pelaksanaan 

diskusi, tanya jawab, dan aktivitas serupa yang dilakukan GP, dengan tidak adanya 

ketidakpuasan atau keraguan. 

Toleransi GP terhadap keberagaman siswa 

Hasil survei terkait pernyataan “Toleransi GP terhadap keberagaman siswa” 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, sebanyak 84,5% (109 dari 129 orang), 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala tertinggi (4). 

sebanyak 15,5% responden (20 orang) memilih skala 3, yang menunjukkan bahwa 

Guru cukup setuju terhadap toleransi GP terhadap keberagaman siswa. Tidak ada 

responden yang memilih skala 1 atau 2. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pandangan sangat positif terhadap sikap toleransi GP terhadap 

keberagaman pelajar, dengan tidak adanya indikasi ketidakpuasan atau keraguan. 

Kemampuan GP dalam menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain 

Hasil survei terkait pernyataan “Kemampuan GP dalam menerima kritik, saran, 

dan pendapat orang lain” menunjukkan bahwa mayoritas responden, sebanyak 82,9% 

(107 dari 129 orang), sangat setuju dengan pernyataan tersebut, dengan memilih skala 

tertinggi (4). sebanyak 17,1% responden (22 orang) memilih skala 3, yang 

menunjukkan bahwa Guru cukup setuju terhadap kemampuan GP dalam menerima 

kritik, saran, dan pendapat orang lain. Tidak ada responden yang memilih skala 1 atau 

2. Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan 

sangat positif terhadap keterbukaan GP dalam menerima masukan dari orang lain, 

tanpa adanya indikasi keluhan atau keraguan. 

Tanggapan responden terhadap pertanyaan "Apakah Anda memiliki saran atau 
masukan tambahan terkait pengajaran GP?" dalam survei Evaluasi Kinerja Guru 

Pamong (EKGP) PPG Universitas PGRI Adi Buana didominasi oleh apresiasi positif. 

Banyak responden yang memuji kinerja GP, seperti komentar “Ibu Siti Hamidah GP 

yang pintar” dan “Sangat bagus dan selalu sigap dalam memberikan Arahan dan 
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teladan.” Beberapa menarik perhatian juga kesabaran GP dalam membimbing siswa, 

terutama yang memiliki latar belakang usia yang beragam, seperti yang tertuang dalam 

komentar, "Semoga tetap sabar menghadapi ibu ibu siswa PPG yang sudah lewat 

umurnya sepuh." Selain itu, beberapa responden mengucapkan terima kasih atas 

bimbingan dan pendampingan yang diberikan, contohnya "Terima kasih banyak untuk 

pak Darto sudah membimbing & mendampingi selama PPG Daljab." Namun, ada juga 

masukan konstruktif, seperti perlunya perbaikan dalam memberikan nilai di LMS. 

Secara keseluruhan, tanggapan ini mencerminkan apresiasi yang tinggi terhadap 

kinerja GP, disertai dengan beberapa saran untuk meningkatkan aspek teknis dalam 

pelaksanaan pengajaran. 

Pembahasan 

Hasil survei menunjukkan pandangan mayoritas responden yang sangat positif 

terhadap kinerja Guru Pamong (GP) dalam berbagai aspek penting dalam pendidikan. 

Mayoritas responden besar, yakni 83,7%, sangat setuju bahwa GP berlaku adil dalam 

memperlakukan siswa. Hal ini mencerminkan kepercayaan yang tinggi terhadap 

integritas dan keadilan GP sebagai bagian dari proses pembelajaran. Aspek lainnya, 

seperti kemampuan GP dalam menjadi teladan yang baik (81,4%) dan keahlian Guru 

dalam mengambil keputusan (80,6%), juga mendapat apresiasi tinggi dari responden. 

Kemampuan GP dalam menghidupkan suasana kelas (82,9%) menjadi salah satu 

indikator penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kondusif. 

Selain itu, keterampilan Guru dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

teknologi (80,6%) menyatakan bahwa GP telah berhasil mengintegrasikan pendekatan 

modern ke dalam proses pembelajaran, sejalan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-

21. Pandangan positif ini menunjukkan peran strategi GP dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, dan memenuhi 

ekspektasi siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi dan kolaboratif. Secara 

keseluruhan, data ini tidak hanya menggarisbawahi kepercayaan mahasiswa terhadap 

GP, tetapi juga pentingnya terus mendukung profesionalisme GP melalui pelatihan dan 

pengembangan yang berkelanjutan. Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa Guru 

dapat terus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran di masa depan. 

Masukan konstruktif yang diterima, perlunya perbaikan dalam pemberian nilai 

melalui Learning Management System (LMS), menunjukkan adanya ruang perbaikan 

dalam aspek teknis administrasi pembelajaran. Hal ini menjadi penting karena 

keteraturan administratif memiliki dampak langsung pada persepsi siswa terhadap 

transparansi dan keadilan proses evaluasi. Peningkatan ini juga relevan dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran berbasis teknologi, yang menjadi salah satu pilar 

utama pendidikan modern. Pandangan ini sejalan dengan tren global dalam evaluasi 

pendidikan yang semakin mengedepankan pengelolaan digital dan berbasis data untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih terstruktur dan holistik (Amirya & Irianto, 2023 

; Kusmana, 2017) . Implementasi LMS yang optimal tidak hanya mempermudah 

proses administratif tetapi juga meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam 
mengakses informasi akademik secara transparan dan efisien. Oleh karena itu, 

meningkatkan keteraturan administratif melalui pemanfaatan teknologi adalah langkah 

strategis dalam pengembangan profesional Guru Pamong (GP). Dengan 

memanfaatkan potensi LMS secara maksimal, GP dapat lebih efisien dalam 

pengelolaan nilai dan umpan balik, sekaligus memperkuat kepercayaan siswa terhadap 
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sistem pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap 

kualitas pendidikan, tetapi juga mendukung transformasi GP sebagai pendidik yang 

adaptif terhadap kebutuhan dan dinamika pembelajaran berbasis teknologi 

(Sistermans, 2020 ; Pengabdian et al., 2023 ; Terttiaavini & Saputra, 2022 ; 

Terttiaavini & Saputra, 2022) . 

Sumber daya manusia yang kompeten, seperti Guru Pamong (GP), memiliki 

peran krusial dalam mendukung tercapainya tujuan strategis pendidikan nasional. 

Kompetensi GP tidak hanya tercermin dari kemampuan Guru dalam membimbing 

siswa, tetapi juga dalam adaptasi Guru terhadap dinamika pembelajaran abad ke-21, 

yang menuntut integrasi teknologi dan pendekatan kolaboratif. Dalam konteks ini, 

keberhasilan GP dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran menjadi bukti 

Kapasitas Guru untuk menjawab tantangan pendidikan modern yang semakin 

kompleks dan dinamis (Reflianto & Syamsuar, 2018 ; Cahyaningrum et al., 2023 ; 

Fanny et al., 2023) . Survei yang menunjukkan apresiasi tinggi terhadap peran GP 

menggambarkan pengakuan terhadap kontribusi Guru dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan relevan bagi siswa. Namun, penghargaan ini juga 

membawa tanggung jawab untuk terus melakukan peningkatan berkelanjutan, baik 

dalam aspek teknis maupun pedagogis, guna menjawab kebutuhan siswa yang semakin 

beragam. Di era digital, GP harus terus mengembangkan kapasitas untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif, baik dalam penyampaian materi, pengelolaan 

kelas, maupun evaluasi pembelajaran. Secara keseluruhan, peran GP tidak hanya 

mendukung keberhasilan individu siswa tetapi juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional. Melalui pelatihan 

berkelanjutan, peningkatan profesionalisme, dan penerapan teknologi yang relevan, 

GP dapat terus menjadi pilar penting dalam transformasi pendidikan yang sejalan 

dengan tuntutan global dan lokal. Dengan demikian, pengembangan kompetensi GP 

merupakan strategi investasi bagi keinginan kualitas pendidikan di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Guru pamong memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan 

kompetensi calon guru, terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 

yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi 

teknologi. Evaluasi kinerja guru pamong menunjukkan bahwa Guru memberikan 

kontribusi yang signifikan melalui pembimbingan, supervisi, dan penyediaan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan profesional calon guru. Namun 

tantangan yang dihadapi meliputi beban kerja yang tinggi, kurangnya pelatihan 

profesional yang berkelanjutan, serta keterbatasan fasilitas dan dukungan dari institusi 

pendidikan. Untuk mengatasi tantangan tersebut, strategi peningkatan kinerja guru 

pamong yang diusulkan meliputi pelatihan berbasis kompetensi, penguatan kolaborasi 

antara lembaga pendidikan dan sekolah, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

proses pembimbingan. Dengan mengatasi tantangan ini dan mengimplementasikan 

strategi yang tepat, guru pamong dapat semakin berkontribusi dalam mempersiapkan 

calon guru yang berkualitas dan mampu menjawab kebutuhan pendidikan abad ke-21. 
Evaluasi keberlanjutan terhadap kinerja guru pamong juga merupakan langkah penting 

untuk memastikan relevansi dan efektivitas peran Guru dalam mendukung pendidikan 

berkualitas. 
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